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MOTTO
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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN TANDUR BERBASIS
NYANYIAN UNTUK MENINGKATKAN
HASIL BELAJAR IPA

Amivyati Indah Jaya
13.0305.0166

ABSTRAKS

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peningkatan hasil belajar IPA
melalui penerapan Model Pembelajaran TANDUR berbasis nyanyian pada siswa
kelas 1l SD Negeri Geneng 1. Peningkatan hasil belajar mencakup aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek dalam
penelitian ini yaitu siswa kelas Il yang terdiri dari 19 siswa putra dan 11 siswa
putri. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan melaksanakan tes
tertulis dan proyek, observasi serta dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data
yang digunakan yaitu teknik analisis data kualitatif dan kuantitatif. Variabel
dalam penelitian ini meliputi variabel input (hasil belajar siswa kelas 1l SD N
Geneng 1 masih rendah), variabel proses (kegiatan pembelajaran di kelas Il
melalui penerapan Model Pembelajaran TANDUR berbasis nyanyian), dan
variabel output (meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas Il SD N Geneng
1 melalui Model Pembelajaran TANDUR berbasis nyanyian).

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan di ketiga aspek
pembelajaran. Hasil belajar siswa pada aspek kognitif mengalami peningkatan
dari 33,33% kemudian meningkat menjadi 73,33%. Hasil pengamatan aktivitas
guru ketika pembelajaran mengalami peningkatan dari 55,00% kemudian
meningkat menjadi 80,00%. Hasil belajar siswa pada aspek afektif mengalami
peningkatan dari 53,50% kemudian meningkat menjadi 70,33%, serta hasil belajar
siswa pada aspek psikomotorik mengalami peningkatan dari 46,17% kemudian
meningkat menjadi 71,00%.

Kata Kunci: Model Pembelajaran TANDUR berbasis Nyanyian, Hasil
Belajar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan di sekolah dasar merupakan lembaga yang dikelola
dan diatur oleh pemerintah yang bergerak di bidang pendidikan. Berdasar
pada amanat Undang-Undang Dasar 1945, dijelaskan bahwa pendidikan di
sekolah dasar merupakan upaya untuk mencerdaskan dan mencetak
kehidupan bangsa yang bertagwa, cinta, dan bangga terhadap bangsa dan
negara, terampil, kreatif, berbudi pekerti yang santun serta mampu
menyelesaikan permasalahan di lingkungannya. Pendidikan di sekolah
dasar merupakan pendidikan anak yang berusia 7 sampai dengan 13 tahun
sebagai pendidikan di tingkat dasar yang dikembangkan sesuai dengan
satuan pendidikan, potensi daerah, serta sosial budaya masyarakat
setempat bagi siswa. Dalam Undang-Undang no. 20 Tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional, dijelaskan pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana yang tertuang ke dalam tujuan pendidikan nasional dan
pendidikan di sekolah dasar yaitu, untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses kegiatan pembelajaran dengan tujuan agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat, berbangsa dan
bernegara.

Pendidikan ini diselenggarakan secara formal yang berlangsung

selama 6 tahun dari kelas 1 sampai kelas 6 untuk anak atau siswa-siswi di



seluruh Indonesia. Berdasar kurikulum tematik KTSP (Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan), pendidikan bertujuan pada apa yang dapat
dilaksanakan oleh siswa ketika pembelajaran, bukan hanya apa yang
dilakukan dan diberikan guru kepada siswa. Berdasar atas tujuan
pendidikan ini, maka fokus pada pembelajaran berupa keaktifan siswa
untuk memperoleh informasi atau pengetahuan, sedangkan guru memiliki
peranan penting dalam  memfasilitasi, memotivasi dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berfikir, bernalar, mencoba dan
menggabungkan pengetahuan yang diperolehnya sesuai dengan minat dan
bakat yang dimiliki anak tersebut. Pendidikan merupakan salah satu cara
untuk mensejahterakan kehidupan bangsa. Penyelenggaraan pendidikan di
sekolah dasar yang melibatkan guru sebagai pendidik dan siswa sebagai
peserta didik dapat diwujudkan dalam bentuk interaksi dalam proses
pembelajaran. Salah satunya adalah interaksi dalam proses pembelajaran
IPA.

Berdasar hasil observasi peneliti di kelas Il SD N Geneng 1
Kecamatan Candimulyo diperoleh kesimpulan bahwa hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPA masih rendah. Hal ini ditunjukkan dari 30 siswa
hanya sekitar 10 siswa saja yang dapat memahami dan mengerti materi
IPA tentang kenampakan matahari dan bayangan benda pada waktu pagi,
siang, dan sore hari yang telah dijelaskan oleh guru. Ketika siswa diminta
kembali untuk mengulangi materi tadi, sebagian besar siswa tidak bisa dan

cenderung membuka catatan terlebih dahulu.



Kesulitan ini muncul karena dipengaruhi beberapa faktor. Faktor
tersebut meliputi faktor internal dari siswa sendiri dan faktor eksternal atau
faktor luar. Faktor yang berasal dari dalam diri siswa atau internal yaitu
tidak adanya Kketertarikan siswa untuk belajar IPA pada materi
kenampakan matahari dan bayangan benda pada waktu pagi, siang dan
sore hari. Kesulitan yang dialami siswa ini tampak ketika guru
memberikan soal tentang mengidentifikasi kenampakan matahari dan
bayangan benda tampak siswa masih cenderung bingung dengan jawaban
mereka sendiri.

Ada pula faktor eksternal berasal dari guru kelas. Proses kegiatan
belajar mengajar yang dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Geneng 1
Candimulyo masih dilakukan secara konvensional. Pada saat pelajaran
IPA di kelas Il SD N Geneng 1 pada materi kenampakan matahari pada
pagi, siang, dan sore hari guru masih menggunakan metode ceramah dan
penugasan saja. Faktor ini mengakibatkan siswa mudah jenuh, bosan dan
tidak tertarik ketika pembelajaran. Permasalahan ini tentunya
mengakibatkan siswa tidak paham dengan materi IPA yang telah
disampaikan oleh guru. Akibatnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran
IPA menjadi rendah.

Model pembelajaran Quantum Teaching merupakan salah satu
model pembelajaran yang penulis rekomendasikan bagi para pendidik
yang ingin meningkatkan hasil belajarnya, khususnya dalam pembelajaran

IPA. TANDUR merupakan tahapan dalam pelaksanaan model



pembelajaran Quantum Teaching. Adapun kelebihan dari model
pembelajaran ini yaitu dalam pelaksanaannya Quantum Teaching
menguraikan cara-cara baru yang memudahkan proses belajar melalui
pemanduan unsur seni dan pencapaian-pencapaian yang terarah, serta
dapat menggabungkan keistimewaan-keistimewaan belajar menuju bentuk
perencanaan pengajaran yang akan meningkatkan prestasi siswa. Berdasar
kelebihan-kelebihan dari model pembelajaran ini, maka penulis berinisiatif
untuk menginovasi model pembelajaran digabungkan dengan nyanyian.
Nyanyian sering juga disebut dengan lagu. Nyanyian berarti gubahan seni
nada dalam urutan yang nantinya diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar dan meningkatkan kemampuan siswa dalam mengorganisasi materi
pelajaran IPA.

Sehubungan dengan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan mengambil judul “Penerapan Model
Pembelajaran TANDUR Berbasis Nyanyian untuk Meningkatkan

Hasil Belajar IPA”.

. Perumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: “Apakah penerapan model pembelajaran TANDUR
berbasis nyanyian dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas

II SD N Geneng 1 Kecamatan Candimulyo Kabupaten Magelang? “



C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas,
maka tujuan penelitian ini adalah : “Untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar IPA melalui penerapan model pembelajaran TANDUR berbasis
nyanyian pada siswa kelas 1l SD N Geneng 1 Kecamatan Candimulyo
Kabupaten Magelang”.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini ada dua macam, yaitu manfaat secara teoritis
dan manfaat secara praktis.
1. Manfaat secara teoritis

a. Memberikan masukan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
IPA khususnya pada materi macam-macam sumber daya.

b. Secara khusus penelitian ini memberikan kontribusi pada strategi
pembelajaran berupa penggeseran dari paradigma mengajar
menuju ke paradigma belajar yang mementingkan pada proses
untuk mencapai hasil.

2. Manfaat secara praktis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak
berikut :

a. Siswa
1) Meningkatkan motivasi belajar siswa.

2) Meningkatkan prestasi belajar siswa, khususnya dalam

pelajaran IPA.



b. Guru

1) Menambah pengalaman guru dalam pembelajaran

2) Meningkatkan pengetahuan dan wawasan pembelajaran,
khususnya dalam bidang IPA.

3) Mengembangkan model-model pembelajaran yang inovatif,
dan meningkatkan keterampilan guru untuk mengatasi
kesulitan pembelajaran dalam bidang IPA khususnya dalam
materi macam-macam sumber daya dengan melibatkan diri
siswa dan lingkungannya secara langsung, sehingga tercipta
suatu proses pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan
untuk membantu perkembangan siswa yang optimal.

c. Sekolah
1) Meningkatnya kualitas pembelajaran
2) Menjadi pendorong untuk selalu mengadakan proses

pembelajaran ke arah yang lebih baik.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Hasil Belajar IPA
1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami 2 kata yang
membentuknya yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product)
menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu
aktivitas/proses yang mengakibatkan berubahnya input secara
fungsional. Sedangkan hasil produksi adalah perolehan yang didapat
karena adanya kegiatan mengubah bahan (raw materials) menjadi
barang jadi (finished good).

Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia
berubah dalam sikap dan tingkah lakunya. Aspek perubahan ini
mengacu kepada taksonomi tujuan pengajaran yang dikembangkan
oleh Bloom, Simpson dan Harrow mencakup aspek kognitif, afektif,
dan psikomotor (menurut Winkey dalam Drs. Purwanto, 2009: 38).

Menurut Drs. Purwanto (2009: 46), hasil belajar merupakan
pencapaian tujuan pendidikan pada siswa yang mengikuti proses
belajar mengajar. Hasil belajar merupakan realisasi tercapainya tujuan
pendidikan, sehingga hasil belajar yang diukur sangat tergantung pada
tujuan pendidikannya. Hasil belajar juga merupakan perubahan tingkah
laku pada diri seseorang yang dapat diamati dan diukur bentuk

pengetahuan, sikap dan ketrampilan. Pengetahuan tersebut dapat



diartikan sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan yang
lebih baik dari sebelumnya yang tidak tahu menjadi tahu.

Menurut Djamarah dan Zain (2006: 121). Hasil belajar
merupakan wujud dari kemampuan yang diperoleh siswa dari suatu
proses dalam pembelajaran yang telah melalui tahap evaluasi hasil baik
melalui tes maupun non tes. Dengan kata lain ”Setiap proses mengajar
menghasilkan hasil belajar, dapat dikatakan akhir atau puncak dari
proses belajar. Sedangkan menurut Sukardi (2008: 2), hasil belajar
merupakan pencapaian pertumbuhan siswa dalam proses belajar
mengajar. Pencapaian hasil belajar dapat dievaluasi menggunakan
pengukuran.

Berdasarkan penjelasan para ahli di atas, maka penulis
menyimpulkan bahwa hasil belajar merupakan wujud dari kemampuan
dan perubahan tingkah laku siswa baik secara kognitif, afektif, maupun
psikomotorik dan dijadikan sebagai tujuan dari proses pembelajaran.
Pengertian IPA

Menurut Dr. rer. Nat. M. Farchani Rosyid dikutip Febri
Prasetyo Adi dalam Sains Undercover menyatakan bahwa sains
merupakan segala hal yang dapat dipelajari dari buku-buku sains
(2016: vii). Sedangkan menurut Drs. Maskoeri Jasin dalam limu
Alamiah Dasar, menjelaskan bahwa Ilmu Alamiah atau IIimu

Pengetahuan Alam merupakan ilmu yang mengkaji gejala-gejala dalam



alam semesta termasuk bumi ini, sehingga terbentuk konsep dan
prinsip (2006: 1).

Tim IAD — Ul (dalam Ilmu Alamiah Dasar, 2001: 68)
menjelaskan bahwa Ilmu Pengetahuan Alam adalah ilmu yang
mempelajari tentang pengungkapan rahasia dan gelaja alam, meliputi
asal-usul alam semesta dengan segala isinya, termasuk proses,
mekanisme, sifat benda atau peristiwa yang terjadi. Sedangkan
menurut Prof. Dr. Suprodjo Pusposutardjo dalam Iimu Alamiah Dasar
(2001: 1) menjelaskan bahwa science/sains/IPA merupakan eksplorasi
ke alam materi berdasarkan observasi dan bertujuan mencari hubungan
antara fenomena yang diamati yang bersifat menerangkan, dan harus
dapat menguji diri.

Subiyanto (1998: 14) menyatakan bahawa IPA adalah ilmu
pengetahuan yang muncul dari aktivitas progresif manusia sedemikian
hingga muncul konsep-konsep baru dari berbagai eksperimen dan
observasi, dan konsep-konsep baru tersebut akan mendorong kepada
dilakukannya eksperimen-eksperimen dan observasi lebih lanjut.
Metode yang digunakan dalam pemerolehan konsep IPA berupa
metode ilmiah yang terdiri dari melaksanakan observasi, melaksanakan
eksperimen dan menarik kesimpulan.

Pengertian Hasil Belajar IPA
Hasil Belajar IPA adalah perubahan tingkah laku pada diri

siswa baik secara kognitif, afektif maupun psikomotorik yang muncul
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dari aktivitas progresif melalui penyesuaian diri terhadap lingkungan
serta berkaitan dengan pelajaran IPA. Dalam penelitian ini,
pengukuran aspek kognitif dilakukan melalui tes tertulis pada kegiatan
pra siklus dan akhir pembelajaran disetiap siklusnya. Tes kognitif ini
telah disesuaikan dengan Standar Kompetensi 3. Mengenal berbagai
sumber energi yang sering dijumpai dikehidupan sehari-hari dan
kegunaanya, memahami peristiwa alam dan pengaruh matahari dalam
kehidupan sehari-hari, serta Kompetensi Dasar 4.1 Mengidentifikasi
kenampakan matahari pada pagi, siang, dan sore hari, dan 4.2
Mendeskripsikan kegunaan panas dan cahaya matahari dalam
kehidupan sehari-hari. Aspek kognitif berkenaan dengan hasil belajar
intelektual yang terdiri dari enam aspek, yaitu pengetahuan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Kedua aspek
pertama disebut kognitif tingkat rendah, sedangkan keempat aspek
berikutnya masuk ke dalam kogpnitif tingkat tinggi.

Pengukuran aspek afektif dalam penelitian ini akan dilakukan
melalui teknik observasi yang dilakukan guru selama pembelajaran
berlangsung. Pengukuran aspek afektif meliputi aktivitas guru ketika
melaksanakan pembelajaran, dan respon siswa ketika mengikuti
pembelajaran. Adapun bentuk dari penilaian afektif pada penelitian ini
berupa lembar observasi yang telah disesuaikan dengan Standar

Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang telah ditentukan sebelumnya.
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Pengukuran aspek psikomotorik dalam penelitian ini akan
dilakukan oleh guru. Adapun teknik penilaian psikomotorik pada
penelitian ini berupa tes, serta bentuk penilaiannya berupa cek list.
Adapun indikator penilaiannya adalah proyek/hasil karya siswa berupa
gambar kenampakan matahari serta bayangan benda pada waktu pagi,
siang, dan malam hari, seta mendeskripsikan secara mendetail proyek
tersebut.

B. Model Pembelajaran TANDUR Berbasis Nyanyian
1. Pengertian model pembelajaran

Menurut Wirotaputra (dalam Sugiyanto, 2007: 2) Model
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur
yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar, untuk
mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai suatu pedoman
bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam
merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran.

Ada banyak model atau strategi pembelajaran yang
dikembangkan dalam usaha mengoptimalkan hasil belajar siswa,
diantaranya adalah model pembelajaran kontekstual, model
pembelajaran kooperatif dan model pembelajaran terpadu. Selain itu
juga ada model pembelajaran Quantum Learning yang diaplikasikan
dalam model pembelajaran TANDUR berbasis nyanyian. Banyaknya
model atau strategi pembelajaran yang dikembangkan tidaklah berarti

semua pengajar menerapkan semuanya untuk setiap mata pelajaran
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karena tidak semua model cocok untuk setiap topik atau mata
pelajaran.

Beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam memilih
model atau strategi pembelajaran, yaitu : (1) Tujuan pembelajaran
yang ingin dicapali, (2) Materi ajar, (3) Kondisi siswa, (4) Ketersediaan
sarana prasarana belajar. Menurut Sanjaya (dalam Sugiyanto, 2007: 3)
menjelaskan ada 8 prinsip dalam memilih strategi pembelajaran : (1)
Berorientasi pada tujuan, (2) Mendorong aktivitas siswa, (3)
Memperhatikan aspek individual siswa, (4) Menantang siswa untuk
berfikir, (5) Menimbulkan inspirasi siswa untuk berbuat dan menguji
(6) Menimbulkan proses belajar yang menyenangkan, (7) Mampu
memotivasi siswa belajar lebih lanjut, (8) Mendorong proses interaksi.

Penulis menyimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan
seluruh rangkaian penyajian materi ajar, meliputi aspek sebelum,
sedang, dan sesudah pembelajaran yang digunakan guru untuk
menunjang pelaksanaan proses pembelajaran.

. Pengertian TANDUR

Penyampaian materi ajar IPA yang dilaksanakan di SD Negeri
Geneng 1 Candimulyo khususnya pada kelas Il masih menggunakan
model konvesional vyaitu sebatas ceramah dan penugasan saja.
Tentunya hal ini menunjukan betapa kurangnya pemahaman guru
terhadap keberadaan model pembelajaran yang lainnya. Model
pembelajaran saat ini sudah bermacam-macam jenisnya, salah satu

yang penulis tawarkan untuk dapat mengatasi permasalahan di SD
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Negeri Geneng 1 ini adalah menerapkam model pembelajaran
TANDUR berbasis nyanyian ketika pembelajaran IPA.

TANDUR merupakan sintagmatik dari model pembelajaran
Quantum Teaching. Definisi dari sintagmatik itu sendiri merupakan
hubungan secara horizontal sebuah sistem. Jadi sistem dalam
TANDUR saling berkaitan antara satu dengan lainnya. TANDUR
dapat dijabarkan berdasarkan huruf yang membentuk kata itu. T yang
berarti tanamkan, A yang berarti alami, N yang berarti namai, D yang
berarti deskripsikan, U yang berarti ulangi, dan R yang berarti
rayakakan. Untuk lebih jelas tentang definisi TANDUR itu, dapat
dilihat pada Tabel 2.1 berikut ini:

Tabel 2.1 Definisi TANDUR

No. Fase Definisi

1. | Tumbuhkan Tumbuhkan minat belajar siswa dengan
memanfaatkan diri mereka, pikiran mereka
dan kehidupan mereka

2. | Alami Ciptakan atau datangkan pengalaman
umum yang dapat dimengerti semua siswa,
dibiasakan untuk menumbuhkan
“kebutuhan untuk mengetahui”.

3. | Namai Sediakan kata kunci, konsep, model,

rumus, dan stratregi sebuah “masukan”.

4. | Demonstrasikan | Berikan kesempatan bagi siswa untuk
mengaitkan pengalaman dengan data baru
sehingga mereka  menghayati  dan
membuatknya menjadi pengalaman pribadi
mereka.

5. | Ulangi Tunjukan  kepada  siswa  cara-cara
mengulang materi dan mengaskan bahwa
mereka mampu merekatkan gambaran
materi secara keseluruhan.
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Tabel 2.1 Lanjutan Definisi TANDUR

No. Fase Definisi

6. | Rayakan Berikan pengakuan untuk penyelesaian,
partisipasi dan pemerolehan ketrampilan
serta ilmu pengetahuan.

3. Pengertian Nyanyian
Nyanyian adalah syair yang dilafalkan sesuai nada, ritme,
birama dan melodi tertentu hingga membentuk harmoni. Nyanyian
sering disebut juga sebagai lagu yang berarti gubahan seni nada atau
suara dalam urutan, kombinasi dan hubungan temporal (biasanya
diiringi dengan alat musik). Nyanyian merujuk kepada aktivitas
membunyikan suara dalam bentuk tertentu yang bertujuan
menghasilkan nada dan melodi yang disenangi. la merupakan salah
satu aktiviti manusia yang bertujuan untuk menggembirakan hati.
Menurut kamus Bahasa Indonesia dikutip oleh Sri Retna Astuti dkk
dalam Apresiasi Generasi Muda Terhadap Lagu-Lagu Perjuangan
(2013: 33), menjelaskan bahwa lagu artinya nyanyian, ragam suara
yang berirama (KBI, 2008: 856). Nyanyian atau lagu sebagai salah
satu bentuk penyampaian pesan secara lisan terdiri dari unsur non-
verbal dan verbal yang akan mempermudah siswa dalam memahami
materi IPA yang dijelaskan oleh guru.
4. Pengertian Model Pembelajaran TANDUR
TANDUR merupakan kerangka rancangan Model Quantum
Learning, yang diaplikasikan dalam model Quantum Teaching. Model

Pembelajaran Quantum Teaching adalah pengubahan bermacam-
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macam interaksi yang ada di dalam dan di sekitar momen belajar

secara meriah. Interaksi ini mencakup unsur belajar efektif yang dapat

mempengaruhi kesuksesan siswa.

Prinsip-prinsip dari model Quantum Teaching ini adalah :

a. Segalanya berbicara
Segalanya dari lingkungan kelas hingga nahasa tubuh, dari kertas
yang dibagikan hingga rancangan pelajran. Semua mengandung
pesan tentang belajar.

b. Segalanya bertujuan
Semua yang terjadi dalam pengubahan, keseluruhan mempunyai
tujuan.

c. Pengalaman sebelum pemberian nama
Otak berkembang pesat dengan adanya rangsangan kompleks, yang
akan menggerakkan rasa ingin tahu. Oleh karena itu, proses belajar
paling baik terjadi ketika siswa telah mengalami informasi sebelum
mereka memperoleh nama untuk apa yang mereka pelajari.

d. Akui setiap usaha
Belajar mengandung resiko. Belajar berarti melangkah keluar dari
kenyamanan. Pada saat siswa mengambil langkah ini, mereka patut
mendapat pengakuan atas kecakapan dan kepercayaan diri mereka.

e. Jika layak dipelajari, maka layak pula untuk dirayakan
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Perayaan adalah sarapan pelajar juara. Perayaan memberikan
umpan balik mengenai kemajuan dan meningkatkan asosiasi positif
dengan belajar.
5. Pengertian Model Pembelajaran TANDUR Berbasis Nyanyian
Model pembelajaran TANDUR berbasis nyanyian merupakan
aplikasi dari model Quantum Learning yang diterapkan dalam
pembelajaran dengan prosedur sistematis, serta dipadukan dengan
nyanyian. Model ini juga merupakan pengubahan bermacam-macam
interaksi yang ada di dalam dan di sekitar momen belajar yang
dipadukan dengan nyanyian. Model TANDUR berbasis nyanyian
berfungsi  sebagai pedoman pengajar dalam  melaksanakan
pembelajaran dengan pesan lisan baik non-verbal (misalnya nada,
tanda dinamika dan instrumen) dan verbal (unsur bahasa).

6. Langkah Pembelajaran Model TANDUR Berbasis Nyanyian

Tabel 2.2
Langkah Pembelajaran TANDUR Berbasis Nyanyian
No. Fase Rincian Kegiatan
1. | Tumbuhkan Guru menciptakan kesan menarik ketika

pembelajaran dimulai, bisa dilakukan
dengan mengajak siswa bernyanyi untuk
menumbuhkan semangat/motivasi belajar
siswa.

2. | Alami Guru mengajak siswa untuk mengamati
lingkungan  sekitar  sekolah dan
memanfaatkan pengalaman siswa ketika di
rumah dalam mejelaskan materi pelajaran.

3. | Namai Pada tahap fase ini, guru memberikan
materi yang dirangkum dalam bentuk
nyanyian, nyanyian itu dapat diberikan
nama sesuai materi yang diajarkan.
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Tabel 2.2 Lanjutan

Langkah Pembelajaran TANDUR Berbasis Nyanyian

No.

Fase

Rincian Kegiatan

Demonstrasikan

Siswa diberikan  kesempatan  untuk
mengungkapkan pikiran dan pendapatnya
terkait materi pelajaran.

Ulangi

Guru mengulas materi pelajaran yang
telah diajarkan, serta memancing siswa
untuk bersikap aktif dengan cara diberikan
pertanyaan atau disuruh untuk mengulangi
nyanyian.

Rayakan

Guru harus mampu memberikan umpan
balik dan  merespon siswa agar
kemampuan siswa meningkat, bisa juga
dengan memberikan penghargaan kepada
siswa berupa hadiah ataupun kata-kata
sanjungan.

7. Perbedaan Model Pembelajaran TANDUR dengan TANDUR

Berbasis Nyanyian

Tabel 2.3 Perbedaan Model Pembelajaran TANDUR
dengan TANDUR Berbasis Nyanyian

No. Prinsip TANDUR TANDUR I?,erbasw
Model Nyanyian
1. | Sintagmatik | 6 fase 6 fase dengan kreativitas
berupa nyanyian yang
tertuang  dalam  fase
tumbuhkan, namai dan
ulangi.

2. | Sosial Dalam Pembelajaran akan
penerapannya mengacu pada konsep
untuk mencapai | PAKEM (pembelajaran
situasi aktif, kreatif, efektif dan
pembelajaran yang | menyenangkan). Dengan
menyenangkan, menekankan pada
interaktif dan | penggunaan nyanyian
nyaman masih | sehingga konsentrasi
umum. anak tetap terjaga.
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Tabel 2.3 Lanjutan Perbedaan Model Pembelajaran TANDUR
dengan TANDUR Berbasis Nyanyian

No.

Prinsip Model

TANDUR

TANDUR Berbasis

pembelajaran.

Nyanyian

3. | Reaksi Prinsip ini | Teknik ini
berkaitan dengan | mempermudah  guru
teknik yang | dalam memberi reaksi
diterapkan  oleh | terhadap perilaku
guru dalam | siswa ketika
memberi  reaksi | pembelajaran.
terhadap perilaku | Sekalipun dalam
siswa selama | kondisi klasikall,
kegiatan dengan menggunakan
pembelajaran nyanyian bisa terlihat
secara  bertahap, | siswa yang fokus
tidak bisa | maupun yang tidak.
dilakukan secara
langsung.

4. | Instruksional Hasil belajar | Hasil belajar
hanya meningkat pada ketiga
menekankan pada | aspek (Kognitif,
kemampuan afektif, dan
kognitif saja. psikomotorik),  serta

memberikan
pembelajaran  yang
lebih berkesan kepada
anak.

5. | Dampak Kepercayaan diri | Percaya diri siswa

Pengiring dan  keberanian | bertambah, misal
siswa belum | dengan
begitu tampak. mendemonstrasikan
nyanyian di depan
kelas, serta melatih
keberanian siswa.

6. | Prinsip Tidak Menggunakan media

Pendukung menggunakan video disertai gerakan.
media
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Berdasarkan uraian di atas, penulis menemukan beberapa kelebihan
dari model pembelajaran TANDUR berbasis nyanyian dibadingkan
dengan model pembelajaran lainnya. Adapun kelebihan dari model
pembelajaran TANDUR berbasis nyanyian ini adalah:

1. Pembelajaran TANDUR berbasis nyanyian lebih mengacu pada
pembelajaran PAKEM  (Pembelajaran  Aktif, Efektif, dan
Menyenangkan) sehingga konsentrasi siswa tetap terjaga.

2. Pembelajaran TANDUR berbasis nyanyian mempermudah guru dalam
memberikan reaksi terhadap perilaku siswa ketika pembelajaran,
sekalipun dalam kondisi klasikal akan tampak siswa yang aktif (mau
menyanyi) dan yang tidak aktif (tidak mau menyanyi).

3. Pembelajaran TANDUR berbasis nyanyian dapat melatih kepercayaan
diri siswa, sehingga berdampak positif terhadap peningkatan hasil
belajar baik secara kognitif, afektif, maupun psikomotorik.

. Penerapan model pembelajaran TANDUR berbasis nyanyian untuk

meningkatkan hasil belajar IPA

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti dapat menarik kesimpulan
bahwa model pembelajaran TANDUR berbasis nyanyian adalah inovasi
model pembelajaran Quantum Learning yang diaplikasikan untuk
membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna dan berkesan bagi siswa,
karena berkesinambungan dengan diri siswa dan lingkungan siswa.

Pembelajaran ini akan mengacu pada konsep PAKEM (pembelajaran
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aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan) serta menekankan pada
penggunaan nyanyian sehingga konsentrasi siswa tetap terjaga.

Penerapan model pembelajaran TANDUR berbasis nyanyian pada
Mata Pelajaran IPA kelas 1l Semester Il SD N Geneng 1 terdapat pada fase
T yang berarti tumbuhkan. Pada fase ini, guru menciptakan kesan menarik
ketika pembelajaran dimulai, bisa dilakukan dengan mengajak siswa
bernyanyi untuk menumbuhkan semangat atau motivasi belajar siswa.
Selanjutnya pada fase N yaitu Namai. Pada fase ini, guru memberikan
materi yang dirangkum dalam bentuk nyanyian yang akan diberi nama
sesuai dengan materi yang diajarkan. Nyanyian ini berisi syair-syair
tentang materi-materi IPA yang akan dipelajari oleh siswa. Nyanyian
sebagai salah satu bentuk penyampaian pesan secara lisan berfungsi
sebagai pedoman pengajar dalam melaksanakan pembelajaran dengan
pesan lisan baik non-verbal (misalnya nada, tanda dinamik dan instrumen)
dan verbal (unsur bahasa). Selain itu, nyanyian berfungsi sebagai jembatan
untuk mempermudah siswa dalam memahami pelajaran IPA pada materi
mengidentifikasi kenampakan matahari pada pagi, siang, dan malam hari.

Diharapkan dengan adanya penerapan model pembelajaran
TANDUR berbasis nyanyian ini dapat memberikan dampak positif bagi
hasil belajar siswa kelas Il SD N Geneng 1, khususnya pada mata
pelajaran IPA. Selain berdampak positif bagi siswa, tentunya penerapan
model pembelajaran TANDUR berbasis nyanyian juga berdampak positif

bagi guru. Berbekal model pembelajaran TANDUR berbasis nyanyian
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mampu merubah metode mengajar guru yang awalnya konvensional

meningkat menjadi lebih inovasi lagi. Dengan demikian, guru harus

mampu menumbuhkan dan merubah pola pikir siswa dari yang biasanya
keterpaksaan mengetahui menjadi kebutuhan untuk mengetahui.

. Hasil Penelitian Relevan

Hasil penelitian relevan dilakukan menggunakan penerapan model

Pembelajaran TANDUR berbasis nyanyian antara lain:

1. Penelitian oleh Juhhayatul Anisa, dengan judul penelitiannya yaitu
“Meningkatkan Hasil Belajar IPS melalui Model Quantum Teaching
Pada Siswa Kelas VC SDN Jumoyo 2 Salam Magelang”. Adapun hasil
dari penelitian ini adalah hasil belajar IPS siswa kelas VC SDN
Jumoyo 2 mengalami peningkatan melalui penerapan model Quantum
Teaching. Peningkatan hasil belajar ini terjadi pada pra tindakan siklus
| sampai dengan siklus Il. Nilai rata-rata hasil belajar IPS siswa pada
pra tindakan adalah 50,18 dengan persentase ketuntasan sebesar 15%.
Kemudian para siklus | hasil belajar IPS siswa meningkat menjadi
68,21 dengan persentase ketuntasan sebesar 53%. Lalu pada siklus Il
hasil belajar IPS siswa meningkat lagi menjadi 72,61 dengan
persentase ketuntasan 78%.

2. Penelitian oleh Yuanita Mery Utami, dengan judul penelitiannya yaitu
“Peningkatan Kualitas Pembelajaran IPS melalui Model Quantum
Teaching berbantu Media Audio Visual Pada Siswa kelas IVA SDN

Tambakaji 04 Kota Semarang”. Adapun hasil dari penelitian ini adalah
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hasil belajar IPS siswa kelas IVA SDN Tambakaji 04 Kota Semarang
mengalami peningkatan melalui penerapan model Quantum Teaching
berbantu media audio visual. Adapun hasil dari siklus | yaitu dengan
rata-rata 70,67 dengan persentase ketuntasan 60%. Kemudian siklus Il
diperoleh rata-rata 76,67 dan persentase ketuntasannya 71,11%.
Selanjutnya pada siklus 111 diperoleh rata-rata 85,33, dengan persentase
ketuntasan 86,67%.
E. Kerangka Berfikir
Pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan yang dilaksanakan
oleh siswa dan guru dengan berbagai fasilitas dan materi untuk mencapai
tujuan yang sudah ditetapkan. Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran
yang membutuhkan pengembangan pikiran. Bidang studi IPA yang
diajarkan di SD mencakup konsep dasar IPA yang harus dipahamai dan
dimengerti oleh siswa. Adanya anggapan dari siswa yang menyatakan
bahwa materi IPA sulit untuk dihafalkan dan dipahami mampu
memberikan ide tersendiri bagi peneliti untuk mengatasi masalah tersebut.
Adapun upaya yang dilakukan peneliti untuk mengatasi masalah tersebut
dengan penerapan model pembelajaran TANDUR berbasis nyanyian
dalam pembelajaran.
Penerapan model pembelajaran TANDUR berbasis nyanyian
membantu para siswa menemukan makna dalam pelajaran mereka dengan
cara menghubungkan materi akademik dengan konteks nyanyian, sehingga

apa yang mereka pelajari melekat dalam ingatan dan meningkatkan hasil
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belajar IPA, serta membantu memudahkan siswa untuk menghafalkan dan
memahami materi pelajaran. Berdasarkan uraian di atas, secara teoretis
penerapan model pembelajaran TANDUR merupakan salah satu model
pembelajaran yang berpotensi meningkatkan hasil belajar IPA. Hubungan
variabel model pembelajaran TANDUR berbasis nyanyian dengan hasil
belajar IPA pada KD 4.1 Mengidentifikasi kenampakan matahari pada
pagi, siang, dan sore hari, dan 4.2 Mendeskripsikan kegunaan panas dan

cahaya matahari dalam kehidupan sehari-hari dapat digambarkan sebagai

berikut:
Model pembelajaran Hasil belajar IPA
ang digunakan guru . hanya sebatas
Kondisi awal |————»| Y2M9 19 9 > y N
masih konvensional kemampuan kognitif
1. Perencanaan
Siklus | > 2. Tindakan
Pembelajaran / 3. Observe_15|
dengan penerapan 4. Refleksi
Tindakan » TANDUR perba5|s
nyanyian
1. Perencanaan
2. Tindakan
. 3. Observasi
Siklus Il =>4 Refleksi
Kondisi akhir

Melalui penerapan
TANDUR berbasis
nyanyian maka hasil

\

Gambar 2.1 Alur kerangka berpikir
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F. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitan. Hipotesis merupakan kesimpulan kerangka berpikir.
Dari rumusan masalah di atas, maka dapat diperoleh hipotesis sebagai
berikut :
“Penerapan Model Pembelajaran TANDUR berbasis nyanyian
meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas 11 SD N Geneng 1,

Kecamatan Candimulyo, Kabupaten Magelang”.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (classroom
action research). Dari namanya sudah menunjukan isi yang terkandung
di dalamnya, yaitu sebuah kegiatan penelitian yang dilakukan di kelas.
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 3) mengemukakan Penelitian
Tindakan Kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar
berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam
sebuah kelas secara bersama. Menurut Suhardjono (2006: 58). Penelitian
Tindakan Kelas adalah penelitian tindakan (action research) yang
dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran di
kelasnya. Penelitian Tindakan Kelas berfokus pada kelas atau pada
proses belajar mengajar yang terjadi di kelas, bukan input kelas (silabus,
materi dll) atau output (hasil belajar).

Menurut Kemmis dan Taggart (1982), penelitian tindakan
sebagai suatu proses yang dinamis, dimana keempat aspek yakni:
perencanaan, pelaksanaan, tindakan, obervasi dan refleksi harus
dipahami bukan sebagai langkah-langkah yang stastis terselesaikan
dengan sendirinya, melainkan merupakan momen-momen dalam bentuk
spiral, yang menyangkut perencanaan, pelaksanaan tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Sedangkan menurut Hopkins oleh Masnur
Muslich dalam Melaksanakan PTK itu Mudah (2009: hal 8) menjelaskan

bahwa Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu bentuk kajian yang
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bersifat reflektif, yang dilakukan oleh pelaku tindakan untuk
meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan-tindakannya dalam
melaksanakan tugas dan memperdalam pemahaman terhadap kondisi
dalam praktik pembelajaran.

Penelitian Tindakan Kelas atau PTK bertujuan untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran serta membantu
dalam memberdayakan guru dalam memecahkan masalah pembelajaran
di sekolah. Selain itu, Penelitian Tindakan Kelas atau PTK akan
mendorong guru untuk memikirkan apa yang mereka lakukan sehari-hari
dalam menjalankan tugasnya. Hal ini akan membantu guru untuk dapat
berfikir kritis terhadap apa yang mereka lakukan tanpa tergantung pada
teori-teori yang muluk-muluk dan bersifat universal yang ditemukan
oleh para pakar peneliti yang sering kali tidak cocok dengan situasi dan
kondisi kelas.

Peneliti terlibat sejak awal penelitian dan akhir penelitian
dengan melaporkan hasil penelitian. Penelitian dilaksanakan dengan
menggunakan metode penelitian tertentu dan melalui pengumpulan data,
mengolah dan menarik kesimpulan dengan tujuan akhir mencari jawaban
atas permasalahan yang ada.

Penelitian Tindakan Kelas atau PTK ini menggunakan desain
dari Kemmis dan Taggart model siklus berulang dan berkelanjutan
(spiral) yang berarti proses pembelajaran semakin lama semakin

meningkatkan hasil belajarnya (Arikunto, 2006: 92). Masing-masing
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siklus terdiri atas empat tahap yaitu perencanaan (planning), pelaksanaa
tindakan (acting), pengamatan (observasing), dan refleksi (reflecting).
Penelitian ini diakhiri apabila hasil siklus kedua sudah mengalami
peningkatan pada hasil belajar IPA yang ditandai dengan > 70% siswa
memperoleh nilai >70 (sama dengan atau lebih dari Kriteria Ketuntasan
Minimal yang telah ditentukan). Apabila pada siklus kedua belum
mengalami peningkatan sesuai Kkriteria keberhasilan, maka penelitian

dilanjutkan pada siklus berikutnya:

Identifikasi
Masalah

[ Refleksi ]7

Siklus 1 /[ Perencanaan 1 ]

/

v
[ Pelaksanaan ]

¢

[ Observasi

[ Hasil Refleksi ]

[ Refleksi ]7
[ Observasi Siklus 2 /[ Perencanaan I ]

/

[ Pelaksanaan ]
[ Dst. ]

Gambar 3.2 Model Penelitian Kemmis dan McTaggart
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Identifikasi VVariabel Penelitian

Variabel dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang akan

menjadi objek pengamatan penelitian. Sering pula dinyatakan variabel

penelitian sebagai faktor yang berperan dalam peristiwa atau gejala yang

akan diteliti. Dalam penelitian tindakan kelas ini ada tiga variabel yaitu

variabel input, variabel proses dan variabel output dengan penjelasan

sebagai berikut:

1.

Variabel input

Variabel input penelitian ini adalah hasil belajar IPA siswa kelas 11
SD N Geneng 1 masih rendah.

Variabel proses

Variabel proses penelitian ini adalah kegiatan pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas Il SD N Geneng 1
melalui model pembelajaran TANDUR berbasis nyanyian.

Variabel output

Variabel output penelitian ini adalah meningkatkan hasil belajar IPA
pada siswa kelas 1l SD N Geneng 1 melalui model pembelajaran

TANDUR berbasis nyanyian.

Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel digunakan sebagai alat untuk

pengambilan data yang cocok ketika akan digunakan. Definisi

operasional variabel merupakan identifikasi dan klasifikasi dari variabel-

variabel yang telah ditentukan sebelumnya.
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1. Hasil belajar IPA
Hasil belajar IPA adalah perubahan tingkah laku pada diri
siswa baik secara kognitif, afektif, maupun psikomotorik yang
muncul dari aktivitas progresif melalui penyesuaian diri terhadap
lingkungan serta pada pembelajaran IPA.
2. Model pembelajaran TANDUR berbasis nyanyian
Model pembelajaran TANDUR berbasis nyanyian artinya
pengubahan bermacam-macam interaksi ketika pembelajaran dengan
menyertakan nyanyian di dalamnya. Pembelajaran ini akan mengacu
pada konsep PAKEM (pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan
menyenangkan) serta menekankan pada penggunaan nyanyian untuk
menjaga konsentrasi siswa.
D. Setting Penelitian dan Subjek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Geneng 1
Kecamatan Candimulyo Kabupaten Magelang. Alasan pemilihan
sekolah ini sebagai lokasi penelitian karena SD N Geneng 1 merupakan
tempat peneliti mengajar, sekolah tersebut belum pernah digunakan
sebagai objek penelitian yang sejenis, sehingga terhindar dari
kemungkinan penelitian ulang, serta terdapat permasalahan dalam
pembelajaran IPA khususnya di kelas I1.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 11 SD N Geneng 1

Kecamatan Candimulyo, Kabupaten Magelang. Jumlah siswa sebanyak



30

30, yang terdiri dari 19 siswa putra dan 11 siswa putri. Waktu penelitian
dilaksanakan selama tiga bulan, yakni bulan Maret sampai Mei 2017.
Pada dasarnya latar belakang subjek berbeda-beda, tetapi
sebagian besar dari mereka adalah siswa dari golongan menengah yaitu
ekonomi yang pas-pasan. Kesemua siswa adalah anak yang normal dan
tidak cacat dalam artian tidak ada anak ABK (Anak Berkebutuhan
Khusus).
E. Metode Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara pengumpulan data
yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian
(Noor, 2011: 38). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik observasi, tes belajar, dan dokumentasi. Teknik
observasi digunakan untuk mengukur kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran, serta aktivitas siswa selama pembelajaran.
Teknik observasi ini mencakup penilaian afektif. Teknik tes belajar
yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam aspek
kognitif dan aspek psikomotorik, Adapun bentuk tes ini berupa tes
tertulis dan tes proyek/hasil karya. Teknik pengumpulan data pada

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.4 berikut ini.



Tabel 3.4 Teknik Pengumpulan Data
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No

Sumber Data

Jenis Data

Teknik
Pengumpulan

Siswa

Tes belajar siswa dengan
soal pre test dan post test
yang mencakup kognitif
dan psikomotorik

Melaksanakan
tes tertulis dan
proyek

Guru dan siswa

Lembar observasi
kemampuan guru
mengelola pembelajaran
dan aktivitas siswa ketika
pembelajaran dengan
menerapkan model
pembelajaran Tandur
berbasis nyanyian.

Observasi

Guru dan siswa

Kumpulan nilai  hasil
belajar  siswa tertulis
ketika pra siklus dan nilai
hasil belajar siswa tertulis
maupun proyek/hasil
karya siswa di akhir
pembelajaran  siklus 1,
siklus 2, dan siklus 3.

Dokumentasi

2.

Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan 3 jenis

instrumen, yaitu instrumen tes, yang pertama tes tertulis digunakan

untuk mengetahui hasil aspek kognitif siswa pada pembelajaran IPA,

yang kedua tes proyek yang digunakan untuk mengetahui hasil

belajar siswa berkaitan dengan aspek psikomotorik. Kemudian

instrumen lembar observasi digunakan untuk mengetahui respon

siswa dan guru selama pembelajaran berlangsung. Instrumen ini

berkaitan dengan aspek afektif. Selanjutnya instrumen dokumentasi
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berupa daftar nilai siswa digunakan untuk pembanding nilai dari pra
siklus dan pasca siklus.

Adapun penjabaran dan masing-masing instrumen adalah sebagai
berikut:

a. Tes

Menurut Suharsimi Arikunto (2007: 29) menjelaskan
teknik tes adalah suatu alat pengumpul informasi yang berupa
serentetan pertanyaan atau latihan yang dapat digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.

Tes ini berfungsi untuk mengetahui hasil belajar siswa
kelas 1l pada mata pelajaran IPA. Adapun yang menjadi sasaran
adalah aspek kognitif yang mencangkup 3 tingkatan, yaitu
pengetahuan (C1), pemahaman (C2) dan penerapan (C3). Tes ini
terbagi atas 2 jenis yaitu pre test (tes awal) dan post test (tes
akhir). Pre test diberikan pada tahap pra siklus (sebelum
diterapkannya model pembelajaran TANDUR  berbasis
nyanyian), dan post test diberikan di akhir pembelajaran setelah
siklus 1, siklus 2 maupun siklus 3. (Setelah diterapkannya model
pembelajaran TANDUR berbasis nyanyian). Rincian dari tes
evaluasi pembelajaran berupa 15 butir soal yang terdiri atas 10
butir soal berupa pilihan ganda, 5 butir soal isian singkat, dan 5

butir soal uraian. Secara keseluruhan instrumen kisi-kisi kognitif
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dan Kisi-kisi psikomotorik dapat dilihat pada Tabel 3.5 dan Tabel

3.6 berikut ini:

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Instrumen Kognitif

No.

Indikator

Butir Soal

Cl | C2 | C3

Jumlah

IPA

41.1

4.1.2

413

414

Menceritakan  kedudukan
matahari pagi, siang, dan
sore hari.

Membedakan panas yang
dipancarkan matahari pada
waktu pagi, siang, dan
malam hari.

Menceritakan adanya
hubungan antara
kedudukan matahari
dengan bayang-bayang
yang terbentuk.
Menjelaskan kegunaan
panas dan cahaya matahari
dalam kehidupan sehat.

11 7 16

13

B.INDONESIA
6.1.1Menjelaskan ciri-ciri

6.1.2

tumbuhan dan binatang
secara rinci.
Mendeskripsikan  ciri-ciri
benda  tumbuhan  oleh
seorang teman dan teman
lainnya menebak.

SBK

11.1.1Mendeskripsikan  tentang

alat musik ritmis serta
memberikan contoh dari
alat musik ritmis.

Jumlah

20
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Tabel 3.6 Kisi-Kisi Instrumen Psikomotorik

No

Indikator Jumlah Soal

Menggambar kenampakan matahari dan 1
bayangan benda di waktu pagi, siang, dan sore
hari

Membuat cerita kenampakan matahari dan 1
bayangan benda di waktu pagi, siang, dan sore
hari

Jumlah 2

Lembar Observasi

Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara mengadakan penelitian secara teliti,
serta pencatatan secara sistematis (Arikunto: 2002). Pendapat
lain mengemukakan bahwa observasi merupakan studi yang
disengaja dan sistematis tentang fenomena sosial dan gejala-
gejala psikis dengan jalan pengamatan dan pencatatan. Lembar
observasi digunakan sebagai pedoman untuk mengetahui
kemampuan guru ketika mengelola pembelajaran dan respon
siswa ketika pembelajaran berlangsung dengan menerapkan
model pembelajaran TANDUR berbasis nyanyian. Kisi-kisi
lembar observasi pada penilaian aktivitas guru dan afektif siswa
dapat dilihat pada Tabel 3.7 serta Tabel 3.8 berikut ini:

Tabel 3.7 Kisi-kisi Instrumen Aktivitas Guru

No. | Ranah Afektif Indikator Nomor

1. | Kegiatan Awal | a. Mengaitkan materi 1

/ apersepsi pembelajaran sekarang
dengan pengalaman siswa

b. Mengajukan pertanyaan 2
yang menantang
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Kegiatan Inti

Menyampaikan kompetensi
dan rencana kegiatan
Menerapkan strategi
pembelajaran yang
mendidik

Menerapkan  pendekatan
scientific

Kegiatan Inti

Menerapkan pembelajaran
tematik terpadu
Memanfaatkan sumber
belajar/media dalam
pembelaajran

Melibatkan siswa dalam
pembelajaran

Kegiatan
Akhir/
Penutup

Melaksanakan refleksi
Memberikan gambaran
materi selanjutnya

10

Tabel 3.8 Kisi-Kisi Instrumen Afektif Siswa

No.

Ranah Afektif

Indikator

Nomor

Kegiatan Awal
[ apersepsi

a. Siswa semangat pada

b. Siswa antusias

awal pembelajaran

merespon pertanyaan
awal dari guru

1

Kegiatan Inti

c. Siswa memahami

d. Siswa terlihat senang

e. Siswa aktif bertanya
f. Siswa tidak bosan saat

g. Siswa Dberperan aktif

materi yang
disampaikan oleh guru
dengan mudah

ketika menerima

reward dari guru

pembelajaran
berlangsung

dalam pembelajaran

(6}
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Tabel 3.8 Lanjutan Kisi-Kisi Instrumen Afektif Siswa

No. | Ranah Afektif Indikator Nomor
a. Siswa dapat 8
mengulangi materi
yang telah
Kegiatan disampaikan oleh guru
3 Akhir/ . Siswa dapat menarik 9
kesimpulan  tentang
Penutup pembelajaran
Siswa antusias
terhadap materi 10
selanjutnya

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode memperoleh data langsung

dari tempat penelitian dengan alat bantu berupa kamera. Adapun

yang menjadi dokumentasi pada penelitian ini berupa kumpulan

nilai hasil belajar siswa tertulis ketika pra siklus dan nilai hasil

belajar siswa tertulis maupun proyek/hasil karya siswa di akhir

pembelajaran pra siklus, siklus I, siklus Il, dan siklus Il1.

3. Metode Analisis Data

kualitatif, kedua teknik ini dapat dijabarkan sebagai berikut:

Teknik analisis data dilakukan secara kuantitatif dan

a. Teknik Analisis Data Kualitatif

Teknik kualitatif ialah teknik yang digunakan untuk

menganalisis data kualitatif atau data yang berupa informasi. Data

kualitatif pada penelitian ini ialah aspek afektif siswa dan guru

ketika pembelajaran. Lembar observasi digunakan pada penelitian

ini. Peneliti menggunakan check list dimana responden tinggal
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membubuhkan tanda check (\) pada kolom yang menunjukkan
tingkatan-tingkatan. Instrumen lembar observasi menggunakan 10
item pernyataan. Pernyataan tersebut diukur dengan skala likert
ada dan tidak. Aspek afektif guru dan siswa ketika pembelajaran
dihitung dengan menggunakan teknik persentase yang
dikembangkan oleh Triyanto (2011: 62), yaitu:

Persentase = A x 100%
B

Keterangan:
A = Banyak frekuensi yang diperoleh
B = Seluruh frekuensi

Tabel 3.9 Rambu-rambu Hasil Analisis

Pencapaian Tujuan et Tingkat Keberhasilan
. Klasifikasi .
Pembelajaran Pembelajaran
85% - 100% Sangat Baik Berhasil
65% - 84% Baik Berhasil
55% - 64% Cukup Tidak Berhasil
0% - 54% Kurang Tidak Berhasil

(Agib, 2009: 161)
. Teknik Analisis Data kuantitatif
Teknik ini digunakan untuk menganalisis data yang
diperolen dari hasil pra siklus dan hasil evaluasi akhir
pembelajaran tiap siklus. Data tersebut dianalisis dengan
menggunakan rumus-rumus matematis.

Adapun rumus-rumusnya ialah sebagai berikut:



(a)

(b)
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Menghitung nilai akhir siswa
Nilai akhir siswa perlu dihitung agar kemampuan siswa
dapat diketahui, adapun rurmus untuk menghitung

kemampuan siswa yaitu:

NA = E x 100
N
Keterangan
NA > nilai akhir
B : jumlah skor yang diperoleh
N : skor maksimal

Menghitung rata-rata kelas

Rata-rata kelas adalah jumlah nilai semua siswa dibagi
banyaknya siswa yang ada. Rata-rata kelas dihitung untuk
mengetahui kemampuan rata-rata pada suatu kelas. Peneliti
dalam menghitung rata-rata kelas, menggunakan rumus

menurut Sudjana (2010: 125) sebagai berikut:

X
Keterangan
M : rata-rata kelas
>x : jumlah nilai yang diperoleh
>n - jumlah siswa

(c) Menghitung tuntas belajar klasikal
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Tuntas belajar klasikal adalah persentase ketuntasan jumlah

siswa yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Tuntas belajar klasikal perlu dihitung untuk mengetahui

jumlah atau persentase siswa yang memenuhi KKM. Rumus

yang digunakan untuk menghitung tuntas belajar klasikal

yaitu:
K
TBK = — x 100%

¥n
Keterangan
TBK : Tuntas Belajar Klasikal
K : jumlah siswa memenuhi KKM
>n : jumlah siswa

Perhitungan persentase dengan menggunakan rumus di atas

disesuaikan dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) kelas 2

SD N Geneng 1, Kecamatan Candimulyo, Kabupaten Magelang

yang dikelompokkan menjadi dua kategori yaitu tuntas dan tidak

tuntas, adapun rincian dapat dilihat pada Tabel 5.2 berikut ini:

Tabel 3.10 Kriteria Ketuntasan Minimal Mata Pelajaran IPA

Kriteria Ketuntasan Kategori
>70 Tuntas
<70 Tidak Tuntas

Sumber: KKM SD N Geneng 1

F. Uji Instrumen Penelitian

Uji validasi dalam penelitian ini dengan menggunakan construct

validaty yaitu validasi instrumen yang disusun berdasarkan teori yang
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relevan. Uji validitas ini dilakukan dengan menggunakan pendapat ahli
(professional judfwmwnt) guna mengetahui layak tidaknya instrumen
yang peneliti gunakan kepada beberapa pihak seperti dosen ahli dan
kepala sekolah. Instrumen yang diuji berupa lembar rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), beserta soal evaluasi, dan instrumen
obervasi.

Uji validasi instrumen dilakukan oleh 2 orang ahli yaitu, Ibu Dhuta
Sukmarani, M.Si selaku dosen PGSD bidang ahli pendidikan sains di
SD. Adapun validator instrumen penelitian yang kedua yaitu lbu
Sarbini, S.Pd.SD selaku Kepala Sekolah SD Negeri Geneng 1.

G. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 2 siklus yang
masing-masing siklus meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan,

observasi dan refleksi.

Adapun prosedur Penelitian Tindakan Kelas ini secara rinci

diuraikan sebagai berikut:

Siklus I

1. Perencanaan
Perencanaan dilakukan dengan mempersiapkan hal-hal yang akan
dilakukan dalam pembelajaran IPA. Pada tahap ini, peneliti
merencanakan proses pembelajaran yang sesuai dengan SK dan KD,

kondisi siswa dan kondisi sekolah. Rincian tahap ini sebagai berikut:
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a. Menetapkan waktu pelaksanaan penelitian.

b. Membuat dan menyusun perangkat pembelajaran, seperti RPP
dan LKS.

2. Pelaksanaan Tindakan

Dalam melaksanakan tindakan, langkah kegiatan yang dilaksanakan

adalah menerapkan rencana pembelajaran yang sudah dirancang

sebelumnya ke proses kegiatan pembelajaran selanjutnya. Rincian
tahap ini sebagai berikut:

a. Guru melaksanakan kegiatan pra pendahuluan (salam, berdoa dan
presensi).

b. Guru melaksanakan apersepsi.

c. Guru menyiapkan media pembelajaran yang dibutuhkan. (media
nyanyian tanpa gerakan dan itanpa ringan musik).

d. Guru menyampaikan materi IPA tentang mengidentifikasi
kenampakkan matahari pada pagi hari, siang hari, dan malam
hari.

e. Penjelasaan materi ini disampaikan melalui nyanyian. (tanpa
gerakan dan tanpa iringan lagu)

f.  Guru membimbing siswa selama pembelajaran berlangsung.

g. Guru menyiapkan lembar LKS. Siswa diminta untuk
menggambar kenampakan matahari dan bayangan benda pada

waktu pagi hari.
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h. Siswa mengumpulkan lembar jawab kepada guru, dilanjut guru
membagi siswa menjadi 5 kelompok besar.

i. Masing-masing kelompok diberikan tugas untuk
mendeskripsikan kenampakan matahari dan bayangan benda di
pagi secara detail

j. Kemudian siswa kedepan kelas untuk mendeskripsikan hasil
karyanya.

k. Dilanjutkan Guru menyiapkan soal tes dan dibagikan kepada
siswa setelah dilaksanakan pembelajaran.

I.  Menyiapkan lembar penilaian.

m. Guru bersama dengan siswa mengevaluasi pembelajaran.

. Tahap Observasi

Pelaksanaan  observasi  dilaksanakan selama pembelajaran

berlangusng. Dalam observasi, langkah-langkah yang dilaksanakan

adalah sebagai berikut:

a.

Mengamati aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran
IPA berlangsung.

Mengisi lembar observasi dan lembar penilaian ketrampilan
siswa dalam menggambar kenampakan matahari serta bayangan
benda pada waktu pagi hari.

Mencatat secara terperinci hasil pengamatan mengenai tanggapan
dan respon dari siswa ketika mengalami kendala dalam proses

pembelajaran.
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4. Tahap refleksi

Refleksi merupakan tahapan akhir dari alur penelitian tindakan kelas.

Adapun langkah-langkah dari pelaksanaan refleksi adalah sebagai

berikut:

a.

Mengidentifikasi permasalahan-permasalahan yang sudah dan
belum terpecahkan, atau yang muncul selama proses
pembelajaran berlangsung..

Menganalisis dan membuat rincian mengenai  proses
pembelajaran yang telah dilaksanakan, serta efektifitas
pembelajaran berdasarkan kendala yang dihadapi guru maupu
siswa.

Menentukan tindakan selanjutnya berdasarkan analisis yang telah

dilaksanakan

Siklus 11

1. Perencanaan

Berdasarkan refleksi dan hasil pengamatan pada siklus I, maka

peneliti menyusun langkah-langkah sebagai berikut:

a.

b.

Menyusun revisi dari kekurangan siklus 1.

Menyiapkan lembar ketrampilan menggambar kenampakan
matahari dan bayangan benda pada waktu siang hari.
Menyiapkan media pembelajaran (nyanyian disertai gerakan).

Menyiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis.
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e. Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru

dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
2. Pelaksanaan Tindakan

a. Guru melaksanakan kegiatan pra pendahuluan (salam, doa,
presensi).

b. Guru melaksanakan apersepsi.

c. Guru menjelaskan materi kenampakan matahari pada waktu pagi,
siang dan malam hari (dengan nyanyian dan disertai gerakan).

d. Guru membagikan LKS kepada siswa. Siswa diberikan tugas
untuk menggambar kenampakan matahari dan bayangan benda
pada waktu siang hari.

e. Setelah selesai kemudian guru membagi siswa menjadi 5
kelompok besar, dan masing-masing kelompok diberikan tugas
untuk mendeskripsikan kenampakan matahari dan bayangan
benda pada waktu siang hari secara detail.

f.  Masing-masing kelompok maju untuk mendemonstrasikan hasil
diskusinya.

g. Siswa mengerjakan soal evaluasi.

h. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran yang
telah dilaksanakan.

3. Observasi
Observasi dilaksanakan bersama dengan pelaksanaan tindakan kelas.

Adapun aspek yang diamati adalah aktivitas siswa ketika proses
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pembelajaran IPA, penilaian terhadap ketrampilan siswa dalam
menggambar kenampakan matahari dan bayangan benda pada waktu
siang hari, serta memantau pembelajaran melalui model
pembelajaran TANDUR berbasis nyanyian ini (dengan gerakan).
4. Tahap Refleksi
Peneliti menganalisis pelaksanaan pembelajaran dan efek tindakan
dari siklus 1I, untuk melihat kendala yang dialami siswa dalam
pembelajaran IPA ini, serta mencari solusi bagaimana cara untuk
menyelesaikan kendala-kendala itu.
Siklus 111
1. Berdasarkan refleksi dan hasil pengamatan pada siklus Il, maka
peneliti menyusun langkah-langkah sebagai berikut:
a. Menyusun revisi dari kekurangan siklus II.
b. Menyiapkan lembar ketrampilan menggambar kenampakan
matahari dan bayangan benda pada waktu malam hari.
c. Menyiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis.
d. Menyiapkan media pembelajarn (nyanyian disertai gerakan dan
iringan musik).
e. Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru
dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
2. Pelaksanaan Tindakan
a. Guru melaksanakan kegiatan pra pendahuluan (salam, doa,

presensi).
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b. Guru melaksanakan apersepsi.

c. Guru menjelaskan materi kenampakan matahari pada waktu pagi,
siang dan malam hari (dengan nyanyian dan disertai gerakan).

d. Guru membagikan LKS kepada siswa. Siswa diberikan tugas
untuk menggambar kenampakan matahari dan bayangan benda
pada waktu malam hari.

e. Setelah selesai kemudian guru membagi siswa menjadi 5
kelompok besar, dan masing-masing kelompok diberikan tugas
untuk mendeskripsikan kenampakan matahari dan bayangan
benda pada waktu malam hari secara detail.

f. Masing-masing kelompok maju untuk mendemonstrasikan hasil
diskusinya.

g. Siswa mengerjakan soal evaluasi.

h. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran yang

telah dilaksanakan.

. Observasi

Observasi dilaksanakan bersama dengan pelaksanaan tindakan kelas.
Adapun aspek yang diamati adalah aktivitas siswa ketika proses
pembelajaran IPA, penilaian terhadap ketrampilan siswa dalam
menggambar kenampakan matahari dan bayangan benda pada waktu
malam hari, serta memantau pembelajaran melalui model
pembelajaran TANDUR berbasis nyanyian ini (dengan gerakan dan

iringan musik).



47

4. Tahap Refleksi
Peneliti menganalisis pelaksanaan pembelajaran dan efek tindakan
dari siklus Il untuk melihat kendala yang dialami siswa dalam
pembelajaran IPA ini, serta mencari solusi bagaimana cara untuk
menyelesaikan kendala-kendala itu. Jika dirasa hasil pembelajaran
IPA sudah sesuai dengan yang diharapkan, maka pelaksanaan
penelitian cukup sampai siklus IlI.

H. Indikator Keberhasilan

Penerapan model pembelajaran TANDUR berbasis nyanyian untuk

meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas 1l SD N Geneng 1

dengan indikator sebagai berikut:

1. Meningkatkan hasil belajar siswa (aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik) pada mata pelajaran IPA sebesar > 70% (Aqib, 2009:
161).

2. Meningkatkan ketrampilan siswa dalam aspek pengetahuan,
pemahaman dan penerapan terkait mata pelajaran IPA pada materi
kenampakan matahari dan bayangan benda pada waktu pagi, siang

dan sore hari.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. Kesimpulan Teori

TANDUR merupakan sintagmatik dari model pembelajaran
Quantum Teaching. Sedangkan nyanyian adalah syair yang dilafalkan
sesuai nada, ritme, birama dan melodi tertentu hingga membentuk
harmoni. Model pembelajaran TANDUR berbasis nyanyian merupakan
aplikasi dari model Quantum Learning yang diterapkan dalam
pembelajaran dengan prosedur sistematis, serta dipadukan dengan
nyanyian.

Hasil Belajar IPA adalah perubahan tingkah laku pada diri siswa
baik secara kognitif, afektif maupun psikomotorik yang muncul dari
aktivitas progresif melalui penyesuaian diri terhadap lingkungan serta
berkaitan dengan pelajaran IPA

Meningkatan hasil belajar IPA melalui penerapan model
pembelajaran TANDUR berbasis nyanyian artinya suatu pembelajaran
yang bersifat PAKIEM GEMBROT, vyaitu pembelajaran yang akitif,
kreatif, efektif, inovatif, menyenangkan, gembira, dan berbobot guna
mengingkatkan hasil belajar siswa baik secara kognitif, afektif, maupun
psikomotorik melalui nyanyian di kelas Il SD Negeri Geneng 1.
Tujuannya supaya hasil pembelajaran IPA pada aspek kognitif, afektif,
maupun psikomotorik dapat mencapai indikator keberhasilan yang

diinginkan.

88
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2. Kesimpulan Hasil Penelitian

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah:

a.

Hasil penelitian menunjukan adanya peningkatan aspek kognitif siswa,
dengan nilai rata-rata kelasnya 64 kemudian meningkat menjadi 75,
serta persentasenya meningkat dari 33,33% menjadi 73,33%.

Hasil penelitian menunjukan adanya peningkatan aspek pengamatan
aktivitas guru, dengan persentasenya dari 55,00% kemudian meningkat
menjadi 80,00%.

Hasil penelitian menunjukan adanya peningkatan aspek afektif siswa,
dengan persentasenya dari 53,50% kemudian meningkat menjadi
70,33%.

Hasil penelitian menunjukan adanya peningkatan aspek psikomotorik
siswa, dengan persentasenya dari 46,17% kemudian meningkat

menjadi 71,00%.

Dari data tersebut menunjukkan bahwa setiap hasil belajar penelitian

mengalami peningkatan setelah dilakukan tindakan. Selain itu, dapat

disimpulkan bahwa model pembelajaran TANDUR berbasis nyanyian

dapat meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran

IPA.

B. Saran

1. Bagi lembaga pendidikan sekolah dasar
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a. Kepada pihak sekolah dasar sebagai penyelenggara pendidikan
hendaknya meningkatkan hasil belajar IPA siswa dengan
mengaplikasikan model pembelajaran TANDUR berbasis nyanyian.

b. Kepada pihak sekolah dasar hendaknya lebih melengkapi media
pembelajaran sebagai alat bantu dalam pembelajaran.

c. Kepada pihak sekolah hendaknya memfasilitasi guru agar dapat
mengikuti diklat terkait pengembangan model pembelajaran.

2. Bagi pendidik sekolah dasar

a. Guru hendaknya terus berupaya menginovasikan kegiatan
pembelajaran yang lebih kreatif, aktif dan menyenangkan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.

b. Guru hendaknya menanamkan pendidikan karakter terlebih dahulu
sebelum pemberian materi ajar, agar siswa lebih mudah diarahkan dan
paham ketika djelaskan guru.

c. Guru hendaknya menggunakan media pembelajaran yang real ketika
melaksanakan kegiatan belajar mengajar, agar siswa lebih paham
ketika dijelaskan materi oleh guru.

d. Guru hendaknya sering-sering melibatkan siswa secara langsung ketika
pembelajaran, agar siswa dapat berperan aktif, dan pola pikir siswa
dapat berkembang.

e. Guru hendaknya lebih menguasai berbagai macam model dan metode
pembelajaran, agar ketika melaksanakan pembelajaran guru lebih

terampil dalam mengelola kelas.
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3. Bagi peneliti
a. Bagi peneliti lain yang ingin mengkaji permasalahan yang sama
hendaknya pengkajian teori-teori dilakukan secara mendalam berkaitan
dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA.
b. Bagi peneliti lain hendaknya mencari sumber referensi yang lebih

banyak guna melengkapi kerkurangan yang ada.
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